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Abstract. The purpose of this study was to improve learning outcomes through the application of a problem-
based learning model with a domino-assisted class 4 in Putatsari Elementary School 05 Grobogan District in
the second semester of the 2017/2018 academic year. The design of this study is a classroom action research
(PTK). A technique of collecting data in this research with test and non-test. The data collection instrument
is a matter of multiple choice test, and non-test in the form of an observation sheet. The results of the study
showed that there was an increase in the results of fourth-grade mathematics learning in Putatsari Elementary
School 05 Grobogan Regency. This is proven based on the evaluation data which shows that the students
who completed before the action were 14 students (32%). After the action was given in cycle I, there was an
increase in the number of students' completeness to 29 students (66%). After being given the action in the
second cycle, there was another increase in the number of completeness to 36 students (82%). Students who
have not been completed before being given action are 30 students (68%). After being given action in the
first cycle, it was reduced to 15 students (34%). After another action is given in cycle Il, it becomes 8
students (18%) that have not been completed yet

Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar melalui penerapan model
problem based learning berbantu kartu domino pada siswa kelas 4 SDN 05 Putatsari Kabupaten Grobogan
semester Il tahun ajaran 2017/2018. Rancangan penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini dengan tes dan non tes. Instrumen pengumpulan data berupa soal tes
berbentuk pilihan ganda, dan non tes berupa lembar observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
peningkatan hasil belajar Matematika siswa kelas 4 SDN 05 Putatsari Kabupaten Grobogan. Hal ini terbukti
berdasarkan data hasil evaluasi yang menunjukkan bahwa siswa yang tuntas sebelum tindakan adalah 14
siswa (32%). Setelah diberikan tindakan pada siklus | terjadi peningkatan jumlah ketuntasan siswa menjadi
29 siswa (66%). Setelah diberikan tindakan pada siklus II, terjadi lagi peningkatan jumlah ketuntasan
menjadi 36 siswa (82%). Siswa yang belum tuntas sebelum diberikan tindakan adalah 30 siswa (68%).
Setelah diberikan tindakan pada siklus I, berkurang menjadi 15 siswa (34%). Setelah diberikan lagi tindakan
pada siklus Il, menjadi 8 siswa (18%) yang belum tuntas.

Kata Kunci : Hasil Belajar, PBL,Kartu Domino

Matematika merupakan materi ajar
yang penting untuk diberikan kepada siswa
, karena terkait dengan kebutuhan hidup
sehari-hari, misalnya kegiatan menghitung
dalam kehidupan sehari-hari baik dalam
kegiatan ekonomi atau pun kegiatan yang
melibatkan aktivitas matematika.Wahyudi
(2012:10), Matematika berkenaan dengan
ide (gagasan-gagasan), aturan-aturan hub-
ungan-hubungan, yang diatur secara logis
sehingga matematika berkaitan dengan
konsep-konsep abstrak. Matematika meru-
pakan pengetahuan yang disusun secara
deduktif dan dapat digunakan untuk

mendidik dan melatih untuk berpikir secara
logik.

Menurut Fathani (2008:75) Mate-
matika merupakan salah satu ilmu dasar
yang harus dikuasai setiap manusia, ter-
utama oleh siswa sekolah. Sebab, ternyata
Matematika tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia sehari-hari. Matematika
selalu mengalami perkembangan yang ber-
banding lurus dengan kemajuan sains dan
teknologi. Disebut sebagai ilmu dasar, tentu
setiap orang harus mampu memahami dan
menguasainya, terutama untuk siswa
sekolah. Dalam usia sekolah, siswa lebih
mudah dan mampu untuk menyerap banyak
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ilmu. Penguasaan Matematika bukan saja
sebagai tuntutan sekolah namun lebih.
Matematika selalu perkembangan dan
kemajuan yang sejalan dengan sains dan
teknologi. Jika tak dapat menguasai
Matematika maka akan tertinggal dengan
sains dan teknologi tersebut. lbrahim &
suparni (2012:5) matematika adalah ilmu
tentang pola dan hubungan, sebab da-
lam matematika sering dicari kesera-
gaman seperti Kketerurutan, dan Kkete-
rkaitan pola dari sekumpulan konsep-
konsep tertentu atau model-model yang
merupakan  representasinya,  sehingga
dapat dibuat generalisasinya untuk selan-
jutnya  dibuktikan kebenarannya secara
deduktif.

Dari beberapa pendapat para ahli
diatas, dapat disimpulkan bahwa mata
pelajaran matematika adalah mata pelajaran
yang dapat ditemukan dalam kehidupan
sehari-hari  maupun dijenjang sekolah
dasar, sekolah menengah pertama, sekolah
menengah atas bahkan diperguruan tinggi
selain itu matematika juga adalah ilmu
dasar dimana siswa dituntut bisa dalam
mengemukakn ide, gagasan berpikir logis
dan kritis serta dapat mengemukakan
gagasan melalui simbol, tabel diagram
untuk  memperjelas keadaan ataupun
masalah.

Menurut Karso (2007:1) perlu adanya
peran guru secara khusus untuk men-
jembatani anak yang masih belum dapat
berfikir secara deduktif dengan matematika
yang memiliki sifat deduktif. Peran guru
sangat berpengaruh terhadap tujuan pem-
belajaran matematika dalam proses belajar
mengajar dan membantu siswa mencapai
hasil belajar yang optimal dimana dalam
tahap oprasional konkrit ini matematika
yang dianggap logis dan jelas oleh para ahli
masih cenderung dianggap siswa tidak
masuk akal dan cenderung membi-
ngungkan. Lebih lanjut berkaitan dengan
tujuan matematika (Karso, 2007:2) men-
yatakan ada dua tujuan umum dalam mata
pelajaran matematika yaitu (1) Mem-
persiapkan siswa agar sanggup menghadapi

perubahan keadaan didalam dunia maupun
kehidupan yang selalu berkembang pesat,
dengan adanya latihan atas dasar pemikiran
secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur,
dan efektif. (2) Mempersiapkan siswa yang
mampu mengelola dan memanfaatkan mata
pelajaran matematika dengan baik melalui
pola pikir yang dimilikinya mata pelajaran
baik dalam kehidupan sehari-hari maupun
di sekolah, serta mampu mempelajari
berbagai ilmu pengetahuan lainnya seperti
IPS, IPA, dll.

Pembelajaran matematika yang benar
oleh seorang guru sangat diperlukan dalam
menanamkan konsep-konsep matematika di
sekolah dasar. Menurut Suhandi Astuti
(2017: 49) guru mempunyai peran yang
sangat penting dalam proses pembelajaran.
Apabila guru bekerja secara profesional
maka sekolah dapat menghasilkan siswa
yang unggul. Sebaliknya, guru di sebuah
sekolah tidak dikelola dengan baik, maka
output siswa disekolah itu pun akan rendah.
Dengan kata lain, ada sebuah Kkorelasi
antara guru dan siswa, dimana guru
membutuhkan manajemen yang baik untuk
mencapai kualitas siswa yang baik.

Sebagai upaya untuk mewujudkan
pembelajaran yang baik guru telah
melakukan usaha pengembangan melalui
kegiatan diskusi bersama KKG. Menurut
depdiknas tentang standar KKG/MGMP
(2008:4) menyatakan bahwa KKG ber-
tujuan sebagai wadah bagi guru untuk
mengembangkan  pengetahuan  melalui
forum diskusi bersama guru lain agar
mampu menguasai segala unsur pen-
didikan. Namun kenyataannya masih ada
sekolah dasar yang mengalami per-
masalahan didalam hasil pembelajaran
matematika. Salah satunya SDN 05
Putatsari Kabupaten Grobogan khusunya di
kelas IV. Pihak sekolah telah berusaha
menyiapkan sarana dan prasarana yang
dibutuhkan dalam mendukung pembe-
lajaran sebagai usaha pencapaian tujuan
pendidikan dan saling mendukung untuk
mewujudkan proses pembelajaran yang
lebih baik.
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Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti dengan Wali Kelas
4 SDN 05 Putatsari Kabupaten Grobogan,
di ketahui bahwa rendahnya ketuntasan
hasil belajar serta proses belajar disebabkan
oleh beberapa faktor yang mempengaruhi
hal tersebut terjadi di karenakan masih ada
beberapa siswa yang kurang memper-
hatikan pada saat guru menyampaikan
materi pembelajaran dan pada saat guru
menjelaskan materi siswa tidak men-
dengarkan penjelasan guru dengan baik,
sehingga hasil yang diperoleh siswa kurang
maksimal. Kemudian kerjasama dalam
kelompok masih kurang, didalam proses
pembelajaran siswa kurang aktif karena
kegiatan pembelajaran yang disampaikan
guru masih berpusat pada buku paket dan
kegiatan pembelajaran tersebut membuat
siswa kurang semangat karena tidak ada
variasi dalam proses pembelajaran sehingga
mengakibatkan hasil belajar siswa kurang
atau tidak mencapai KKM vyang telah
ditentukan. Standar ketuntasan minimum
untuk mata pelajaran Matematika kelas 4
SD Negeri 05 Putatsari Kabupaten
Grobogan adalah KKM 70.

Dari data yang diperoleh dari guru
siswa kelas 4 di SDN 05 Putatsari
Kabupaten Grobogan pada mata pelajaran
matematika semester | tahun ajaran
2017/2018 menunjukkan dari 44 siswa 14
siswa atau 31,8 % berada di atas KKM dan
30 siswa atau 68,2 % masih berada di
bawah KKM. Dari 30 siswa yang
mendapatkan nilai di bawah KKM terdapat
20 siswa yang memiliki nilai yang jauh
dibawah KKM dengan rentang nilai 30, 40
dan 50.

Berdasarkan permasalahan di atas,
menurut peneliti di perlukan suatu model
pembelajaran yang dapat memecahkan
persoalan di atas, ada beberapa model di
dalam Kurikulum 2013 yaitu : (1) Problem
Solving Learning, (2) Problem Based
Learning dan (3) Problem Posing
Learning. Salah satu model yang dapat di
gunakan untuk memecahkan permasalan
diatas adalah Problem Based Learning.

Menurut Donals Woods dalam
Amir,M.Taufik (2008:13) Problem Based
Learning bukan hanya sekedar belajar
mengenai lingkungan yang efektif untuk
mempelajari pengetahuan tertentu melain-
kan la dapat membantu peserta didik
membangun kecakapan sepanjang hidup-
nya dalam memecahkan masalah, kerja-
sama dalam tim, serta beromunikasi yang
baik. Problem Based Learning ini di-
harapkan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Sedangkan menurut Slameto,
(2011:7) Model Problem Based Learning
merupakan model pembelajaran yang
melatih dan mengembangkan kemampuan
untuk  menyelesaikan  masalah  yang
berorientasi pada masalah autentik dari
kehidupan aktual siswa, kemampuan
berpikir tingkat tinggi.

Sri Giarti (2014:13) meneliti tentang
Peningkatan Keterampilan Proses Peme-
cahan Masalah, Hasil Belajar Matematika
Menggunakan Model PBL Terintegrasi
Penilaian Autentik pada Siswa kelas VI
SDN Bengle, Wonosegoro mengalami
peningkatan hal tersebut terlihat bahwa
presentase kenaikan keterampilan peme-
cahan masalah matematika sebesar 28,54%
untuk siklus 1 dan 35,46% untuk siklus 2.
Presentase pencapaian (KKM) berikut:
pada kondisi awal, presentase pencapaian
KKM sebesar 30,77% (4 siswa), pada
siklus 1 presentase meningkat menjadi
53,84% (7 siswa), dan pada siklus 2
prsentase jumlah siswa yang mencapai
KKM meningkat menjadi 84,61% (11
siswa).

Rismaerista Rini dan Mawardi
(2015:103) meneliti tentang Peningkatan
Keterampilan Proses Saintifik dan Hasil
Belajar Siswa Kelas 4 SDN Slungkep 02
Tema Peduli Terhadap Makhluk Hidup
Menggunakan Model Problem Based
Learning. Penerapan model ini dapat me-
ningkatkan keterampilan proses saintifik
dan hasil belajar siswa ditunjukkan pada
siklus | kategori baik (83), siklus Il (79)
siklus Il kategori baik (90). Peningkatan
keterampilan proses saintifik siklus |
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kategori tinggi (71,6%) siklus 1l berada
pada kategori sangat tinggi (83%). Hasil
Belajar muatan Bahasa Indonesia mening-
kat menjadi 78 pada siklus | dan 84 pada
siklus Il dengan ketuntasan belajar pada
kategori tinggi (74%) dan sangat tinggi
(83%). Hasil belajar muatan matematika
meningkat pada siklus | menjadi 77 dan
ketuntasan belajar pada kategori tinggi
(74%). Pada siklus 11 hasil belajar menjadi
79 dengan ketuntasan belajar pada kategori
tinggi (78%). Hasil belajar IPA pada siklus
I meningkat menjadi 77 dengan ketuntasan
belajar pada kategori tinggi (70%) siklus Il
86 dengan ketuntasan belajar pada kategori
sangat tinggi (87%).

Sehubungan dengan permasalahan di
atas, peneliti tertarik melakukan penelitian
tindakan kelas dengan tujuan menerapkan
model Problem Based Learning berbantu
media Kartu Domino untuk meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran
matematika kelas IV SDN 05 Putatsari
Kabupaten Grobogan semester Il tahun
pelajaran 2017/2018.

Alasan yang memperkuat peneliti
menggunakan model Problem Based
Learning ini antara lain: 1) siswa akan
terbiasa menghadapi masalah (Problem
Posing) dan merasa tertantang untuk
menyelesaikan masalah, tidak hanya terkait
dengan pembelajaran dalam kelas, tetapi
juga menghadapi masalah yang ada dalam
kehidupan sehari-hari (Real World) 2)
memupuk solidaritas sosial dengan terbiasa
berdiskusi dengan teman-teman sekelas-
nya 3) makin mengakrabkan guru dan
siswa 4) karena ada kemungkinan suatu
masalah harus di selesaikan siswa melalui
eksperimen hal ini juga akan membiasakan
siswa dalam  menerapkan = motode
eksperimen.

Selain menggunakan model pembela-
jaran Problem Based Learning untuk
memecahkan suatu masalah dalam mata
pelajaran matematika di butuhkan juga
media yang digunakan sebagai penunjang
agar dapat meningkatkan hasil belajar
siswa yaitu media kartu Domino Adapun

keunggulan atau kelebihan yang dimiliki
oleh kartu ini sebagai berikut : 1) media ini
memancing siswa untuk lebih aktif dalam
pembelajaran, (2) media ini bisa diapli-
kasikan untuk permainan sehingga mem-
buat siswa tidak mudah bosan, (3)
mudah dan praktis dibawa kemana-mana
(4) media ini juga dapat digunakan untuk
berhitung agar memudahkan siswa dalam
memcahkan suatu masalah.

Menurut Barrow (dalam Mitfahul
Huda, 2013) mendefinisikan Problem
Based Learning sebagai pembelajaran yang
diperoleh melalui proses menuju pema-
haman akan resolusi suatu masalah. Dalam
Kemendikbud (2014) pembelajaran ber-
basis masalah adalah pendekatan pem-
belajaran yang dilakukan untuk meme-
cahkan permasalahan yang diangkat oleh
guru dan siswa. Maka siswa diharapkan
mampu memahami masalah yang ada
kemudian menyelesaikan secara mandiri
ataupun berkelompok dalam menggali
informasi dan memecahkan masalah.

Lauren Resnick dalam Supinah
(2010:17) mengemukakan Problem Based
Learning utamanya dikembangkan untuk
membantu siswa sebagai berikut : a)
Mengembangkan keterampilan  berpikir
tingkat tinggi b) Belajar berbagai peran
orang dewasa dengan melibatkan siswa
dalam pengalama nyata atau simulasi
(pemodelan orang dewasa), membantu
siswa untuk berkinerja dalam situasi
kehidupan nyata dan belajar melakukan
peran orang dewasa c) Menjadi pelajar
yang otonom dan juga mandiri. Pelajar
otonom dan mandiri ini dalam arti tidak
tergantung pada guru. Hal ini dilakukan
dengan cara, guru secara berulang-ulang
membimbing dan mendorong serta men-
garahkan siswa untuk mengajukan per-
tanyaan, mencari penyelesaikan terhadap
masalah nyata oleh mereka sendiri. Siswa
dibimbing, didorong dan diarahkan untuk
menyelesaikan tugas-tugas secara mandiri.
Kemampuan untuk belajar yang otonom
dan mandiri ini diharapkan dapat mendo-
rong tumbuhnya kemampuan belajar secara
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autodidak dan kesadaran untuk belajar
sepanjang hayat yang merupakan bekal
penting bagi siswa dalam mengurangi
kehidupan pribadi, sosial maupun dunia
kerja selanjutnya.

HS Barrows dalam Ibrahim dalam
Supinah (2010:18) menyatakan bahwa
proses pembelajaran berbasis masalah
adalah suatu model pembelajaran yang
didasarkan pada prinsip menggunakan
masalah sebagai titik awal akuisisi dan
integrasi pengetahuan baru. Sementara itu
Satyasa dalam Supinah ini mendefinisikan
pembelajaran berbasis masalah sebagai
suatu pendekatan pembelajaran dengan
membuat konfirmasi kepada siswa dengan
masalah-masalah praktis, berbentuk ill-
structured, atau open ended melalui
stimulus dalam belajar.

Berdasarkan pendapat para ahli
tersebut dapat disimpulkan bahwa pembe-
lajaran berbasis masalah adalah pem-
belajaran yang melatih siswa dalam
berpikir tingkat tinggi melalui benda nyata
dan tidak bergantung pada guru akan tetapi
guru berulang-ulang memberikan penga-
rahan dan bimbingan terhadap siswa agar
siswa dapat menyelesaikan permasalahan
yang diberikan oleh guru.

Pembelajaran model Problem Based
Learning memiliki tiga karakteristik, yang
digambarkan (dalam pelajaran Scott dan
Laura dalam Eggen & Kauchak (2012:307).
1) Pelajaran berfokus pada memecahkan
masalah, 2)Tanggung jawab untuk meme-
cahkan masalah bertumpu pada siswa, 3)
Guru mendukung proses saat siswa menge-
rjakan masalah. Lebih lanjut Tan (Amir,
2010:22) mengemukakan bahwa karak-
teristik yang tercakup dalam proses PBL.: 1)
Masalah yang digunakan sebagai awal
pembelajaran, 2) Biasanya, masalah yang
digunakan merupakan masalah dunia nyata
yang disajikan secara mengambang (ill
structured), 3) Masalah biasanya menuntut
perspektif majemuk (multiple Perspective),
4) Masalah membuat pemelajar tertantang
untuk mendapatkan pembelajaran diranah
pembelajaran yang baru, 5) Sangat

mengutamakan  belajar mandiri  (self
directed learning),6) Memanfaatkan sum-
ber pengetahuan yang bervariasi, tidak dari
satu sumber saja. Pencarian, evaluasi serta
penggunaan ini menjadi kunci penting, 7)
Pembelajarannya kolaboratif, komunikatif
dan kooperaif.

Dari beberapa pendapat mengenai
karakteristik model pembelajaran Problem
Based Learning diatas dapat disimpulkan
bahwa siswa difokuskan pada pemecahan
terhadap masalah. Permasalahan yang
diberikan kepada siswa adalah masalah
yang diangkat sesuai dikehidupan nyata
yang disajikan dengan jelas oleh guru.
Siswa bekerjasama dengan tim atau
kelompok kemudian masing-masing siswa
mempunyai tanggung jawab untuk meme-
cahkan masalah yang diberikan oleh guru.

Setiap model pembelajaran memiliki
tujuan yang ingin di capai. Seperti yang di
ungkapkan Rusman (2010: 238) bahwa
tujuan model Problem Based Learning
adalah penguasaan isi belajar dari disiplin
heuristik dan pengembangan 12 keteram-
pilan pemecahan masalah. Hal ini sesuai
dengan karakteristik model Problem Based
Learning yaitu belajar tentang kehidupan
yang lebih luas, keterampilan memaknai
informasi, kolaboratif, dan belajar tim, serta
kemampuan berpikir reflektif dan evaluatif.
Sedangkan, Ibrahim dan Nur (dalam
Rusman, 2010:242) mengemukakan tujuan
model secara lebih rinci yaitu: (a) mem-
bantu siswa mengembangkan kemampuan
berpikir dan memecahkan masalah, (b)
belajar berbagai peran orang dewasa
melalui keterlibatan mereka dalam pengala-
man nyata dan (c) menjadi para siswa yang
otonom atau mandiri.

Tahapan  pembelajaran  Problem
Based Learning menurut Rusmono
(2012:81) sebagai berikut : 1) Mengorga-
nisasikan siswa kepada masalah pada tahap
ini, guru menginformasikan tujuan-tujuan
pembelajaran, mendeskripsikan kebutuhan-
kebutuhan logistik penting, dan memotivasi
siswa agar terlibat dalam kegiatan pemeca-
han masalah, 2) Mengorgasisasikan siswa
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untuk belajar Pada tahap ini, guru
membantu siswa menentukan dan mengatur
tugas-tugas belajar yang berhubungan
dengan masalah, 3) Membantu penyeli-
dikan mandiri dan kelompok pada tahap
ini, guru mendorong siswa mengumpulkan
informasi yang sesuai, melaksanakan eks-
perimen, mencari penjelasan dan solusi, 4)
Mengembangkan dan mempresentasikan
hasil karya pada tahap ini, guru membantu
siswa dalam merencanakan dan men-
yiapkan hasil karya yang sesuai seperti
laporan, rekaman video dan model, serta
membantu mereka berbagi karya mereka,
5) Menganalisa dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah pada tahap ini, guru
membantu siswa melakukan refleksi atas
penyelidikan dan proses-proses yang mere-
ka gunakan.

Menurut Arends (Mahardika, 2011),
menyebutkan langkah-langkah penerapan
Problem Based Learning adalah sebagai
berikut: 1) Orientasi siswa terhadap masa-
lah autentik Pada tahap ini, guru
menjelaskan tujuan pembelajaran, memo-
tivasi siswa agar terlibat dalam aktivitas
pemecahan masalah, dan mengajukan
masalah, 2) Mengorganisasi peserta didik
pada tahap ini, guru membagi peserta didik
ke dalam kelompok. Membantu peserta
didik mendefinisikan dan mengorgani-
sasikan tugas belajar yang berhubungan
dengan masalah, 3) Membimbing penye-
lidikan individu dan kelompok pada tahap
ini, guru mendorong siswa untuk mengum-
pulkan informasi yang sesuai, melaksana-
kan eksperimen dan penyelidikan untuk
mendapatkan penjelasan dan pemecahan
masalah, 4) Mengembangkan dan menya-
jikan hasil karya/diskusi pada tahap ini,

guru membantu siswa dalam merencanakan
dan menyiapkan karya yang sesuai seperti
laporan, model dan membantu mereka
untuk berbagi tugas dengan temannya, 5)
Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah pada tahap ini, guru
membantu siswa untuk melakukan refleksi
atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka
dan proses yang mereka gunakan.

Amir  (2010: 73-79)  yang
menyatakan langkahlangkah model
pembelajaran PBL  sebagai  berikut:

Mengklarifikasi istilah dan konsep yang
belum jelas. Merumuskan masalah.
Menganalisis masalah. Menata gagasan
siswa atau menganalisis dengan dalam.
Memformulasikan tujuan pembelajaran.
Mencari informasi tambahan dari sumber
lain (di luar diskusi kelompok). Mensintesis
(menggabungkan) dan menguji informasi
baru. Sedangkan menurut Sani (2014: 139-
140) menjelaskan langkah-langkah model
PBL sebagai berikut: Memberikan orientasi
permasalah kepada siswa. Mengorganisasi
siswa untuk penyelidikan. Pelaksanaan
investigasi. Mengembangkan dan men-
yajikan hasil. Menganalisis dan mengeva-
luasi proses penyelidikan.
Sebelum  dilakukan
dibutuhkan suatu perencanaan yang
berkaitan dengan pelaksanaan meng-
gunakan suatu model tertentu. Maka
dibutuhkan juga suatu langkah atau sintaks
pembelajaran.  Pemetaan ini  sangat
bermanfaat sebagai patokan pembuatan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Berikut adalah pemetaan sintak dan
langkah-langkah yang akan dilaksanakan
dalam penerapan pembelajaran matematika
menerapkan model pembelajaran PBL.

pembelajaran
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Tabel 1 Prosedur Pelaksanaan Pembelajaran Matematika dengan Model Problem

Based Learning

Kegiatan Guru

Fase

Kegiatan Siswa

1.1 Guru menyampaikan masalah 1. Mengorientasikan 11 Siswa mendengarkan
untuk dipecahkan oleh siswa peserta didik pada permasalahan yang
1.2 Guru memberikan motivasi masalah diberikan oleh guru
kepada siswa agar siswa dapat 1.2 Siswa secara aktif
terlibat aktif dalam pemecahan menjawab dari pemecahan
masalah tersebut masalah tersebut
2.1 Guru membagi siswa ke dalam 2. Mengorganisasikan 2.1 Siswa duduk secara
beberapa kelompok yang peserta didik untuk berkelompok sesuai yang
beranggotakan 5-6 orang belajar. telah ditentukan oleh guru
2.2 Guru membantu siswa 2.2 Siswa mendefinisikan dan
mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas-
mengorganisasikan tugas tugasnya yang berhubungan
belajar yang berkaitan dengan dengan masalah.
masalah
3.1 Guru mndorong siswa untuk 3. Membimbing 3.1  Siswa mengumpulkan
mengumpulkan informsi penyelidikan informasi dan data-data
individual maupun yang diperlukan untuk
kelompok pemecahan masalah
4.1 Guru membantu 4. Mengembangkan dan 4.1 Siswa merencanakan dan
merencanakan atau menyajikan hasil menyiapkan karya yang
menyiapkan karya. karya. sesuai pemecahan masalah
dalam bentuk laporan.
5.1 Guru membantu siswa 5 Menganalisis dan 5.1 Siswa mengerjakan evaluasi

untuk melakukan refleksi
dengan cara
evaluasi.

mengevaluasi proses
pemecahan masalah

terhadap proses pemecahan
masalah yang telah
dilakukan.

Mawardi (2017: 29) mengatakan
media adalah pembelajaran segala se-
suatu yang dapat digunakan sebagai
sarana dalam penyampaian pesan infor-
masi materi pembelajaran sedangkan,
menurut Dina Indriana (2011:27) dasar
dalam pertimbangan memilih media
adalah terpenuhinya kebutuhan dan ter-
capainya tujuan pembelajaran. Jika tidak
sesuai dengan kebutuhan dan tujuan
pembelajaran media tersebut tidak dapat
digunakan. Dengan demikian secara
sederhana media apapun dapat digunakan
dalam aktivitas belajar dan mengajar,
asalkan sesuai tujuan pembelajaran dan
pengajaran. Salah satu alternatif solusi
untuk menanamkan konsep pecahan
dalam mata pelajaran matematika adalah
mengunakan media visual berupa kartu
Domino.
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Menurut Dina Indriana (2011:27)
dasar dalam pertimbangan memilih
media adalah terpenuhinya kebutuhan
dan tercapainya tujuan pembelajaran.
Jika tidak sesuai dengan kebutuhan dan
tujuan pembelajaran media tersebut tidak
dapat digunakan. Dengan demikian se-
cara sederhana media apapun dapat
digunakan dalam aktivitas belajar dan
mengajar, asalkan  sesuai  tujuan
pembelajaran dan pengajaran. Salah satu
alternatif solusi untuk menanamkan kon-
sep pecahan dalam mata pelajaran
matematika adalah mengunakan media
visual berupa kartu Domino.

Menurut Rini Mulyani (2006:20)
permainan melalui Kkartu ini akan
membantu anak dalam latihan mengasah
kemampuan memecahkan berbagai masa-
lah yang menggunakan logika. Selain itu
kartu Domino juga digunakan untuk
menghafal fakta dasar penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian
serta digunakan untuk  menghafal
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bangun-bangun geometri. Kartu Domino
merupakan suatu media pembelajaran
yang dapat digunakan untuk menarik
minat siswa dan merangsang siswa dalam
pembelajaran Matematika.

Dari beberapa pendapat diatas
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
akan lebih bermakna jika memanfaatkan
berbagai media sebagai sarana penunjang
kegiatan pembelajaran dengan sebaik-
baiknya. Baik melalui internet, buku,
gambar dan juga kartu sehingga apa yang
akan disampaikan dapat diterima baik
oleh siswa melalui media kontekstual
sehingga siswa dapat bernalar dan
berpikir kritis serta mampu memecahkan
suatu permasalahan yang diberikan.

Secara umum media pembelajaran
berasal dari bahasa Latin “Medium” yang
artinya tengah, perantara atau pengantar.
Dalam bahasa Arab, media diartikan

perantara atau pengantar pesan dari
pengirim  kepada penerima  pesan.
(Nurdin dan Andriantoni 2016:119).

Media digunakan mengantarkan suatu

pesan kepada penerima untuk
memberikan suatu informasi kepada
seseorang.

(Kamus Besar, 2012 ) menyebutkan
bahwa kartu domino adalah kartu yg
bertanda bulatan-bulatan yang
menunjukkan nilai angka kartu. Kartu
domino yang digunakan dalam penelitian
ini bukanlah suatu kartu yang digunakan
olenh orang untuk berjudi, melainkan
suatu media untuk pembelajaran yang
bentuknya dibuat seperti kartu domino
untuk menarik minat siswa dalam belajar
matematika. Perbedaan utamanya terletak
pada  Kkartu-kartunya dan  aturan
permainannya. Jika pada kartu domino
sesungguhnya berisi angkanya ditentukan
berdasarkan kumpulan lingkaran dan
berjumlah 28 kartu, pada kartu domino
pecahan ini kartu tersebut berisi berbagai
bilangan pecahan dan jumlahnya bisa
disesuaikan dengan kebutuhan.

Ada beberapa kelebihan
dimiliki Kartu Domino ini

yang
sebagai
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berikut : (1) media ini memancing siswa
untuk lebih aktif dalam pembelajaran
yang guru berikan (2) media ini bisa
diaplikasikan untuk permainan
sehingga membuat siswa tidak mudah
bosan dalam belajar sehingga siswa
semangat untuk mengikuti pembelajaran
(3) mudah dan praktis dibawa kemana-
mana karena tidak harus di simpan
ditempat yang berukuran besar. (4)
Menuntut siswa untuk berpikir Kritis,
mengingat, memprediksi, dan
menghitung.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di kelas
IV SD Negeri 05 Putatsari Kabupaten
Grobogan Tahun Ajaran  2017/2018
pada bulan Mei 2018 sampai bulan
Juni  2018. Subjek penelitian adalah
guru dan siswa kelas 1V yang ber-
jumlah 44 siswa terdiri dari 20 siswa
laki-laki dan 24 siswa perempuan.
Prosedur penelitian ini dilakukan dalam
empat tahap yaitu perencanaan, pelak-
sanaan tindakan, observasi, dan mela-
kukan refleksi. Teknik pengumpulan data

menggunakan wawancara, observasi,
dokumentasi dan tes. Penelitian ini
menggunakan  model problem based

learning berbantu kartu domino untuk
mengukur hasil belajar siswa dengan
target persentase ketuntasan minimal
adalah 80%. Data yang terkumpul kemu-
dian dianalisis menggunakan analisis
deskriptif komparatif dengan memban-
dingkan kondisi pada pra siklus, siklus
| dan siklus Il

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN
Pelaksanaan tindakan akan diurai-
kan deskripsi sebelum tindakan dilaku-
kan, deskripsi tindakan siklus | terdiri
atas tahapan, perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, kemudian dilakukan
refleksi siklus 1 dan deskripsi siklus Il
siklus dua ini juga terdiri dari tahap
perencanaan, pelaksanaan tindakan dan

DAN
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observasi, kemudian dilanjutkan pada refleksi siklus II.
Deskripsi Data Hasil Penelitian Deskripsi Data Siklus |

Deskripsi data hasil penelitian akan Hasil belajar siswa sekolah dasar
dibahas tentang deskripsi data dan negeri 05 Putatsari setelah melakukan
analisis data, akan dijelaskan dari pembelajaran  dengan  menggunakan
masing-masing data siklus | dan siklus Il model  Problem  Based Learning
yang terdiri dari data hasil belajar siswa. berbantuan media Kartu Domino,

diperoleh hasil belajar siswa yaitu :

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika Berdasarkan Ketuntasan

No Nilai Ketuntasan Frekuensi Presentase (%)
1 >70 Tuntas 29 66
2 = 70 Tidak Tuntas 15 34
Jumlah 44 100
Nilai Minimum 53
Nilai Maksimal 94
Nilai Rata-rata 69
Dari tabel 2 dapat dilihat Deskripsi Hasil Penelitian Siklus 11
ketuntasan hasil belajar siswa SD Negeri Hasil belajar siswa SD Negeri 05
05 Putatsari Kabupaten Grobongan pada Putatsari pada siklus Il dengan meng-
siklus 1, dapat diketahui bahwa siswa gunakan model pembelajaran Problem
yang mencapai diatas KKM adalah 29 Based Learning berbantuan media Kartu
siswa dengan presentase 66%, sedangkan Domino, diperoleh hasil sebagai berikut:

siswa yang belum mencapai KKM ada 15
siswa, dengan presentase 34% dengan
nilai tertinggi 94 dan terendah 53.

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika Berdasarkan Ketuntasan

No Nilai Ketuntasan Frekuensi Presentase (%0)
1 >70 Tuntas 36 82
2 = 70 Tidak Tuntas 8 18
Jumlah 44 100
Nilai Minimal 63
Nilai Maksimal 94
Nilai Rata-rata 77
Dari tabel 3 dapat dilihat Analisis Ketuntasan Hasil Belajar
ketuntasan siswa SD Negeri 05 Putatsari Analisis Ketuntasan Siklus I
pada siklus 1l meningkat dilihat dari nilai Setelah pembelajaran
ketuntasan siswa. Siswa berjumlah 44, menggunakan  model  pembelajaran
yang tuntas berjumlah 36 siswa dengan Problem Based Learning yang terdiri dari
nilai diatas KKM, siswa yang tidak tuntas dua kali pertemuan pada siklus |
berjumlah 8 siswa yang belum mencapai diperoleh hasil belajar pada siklus I pada
KKM. Dengan nilai yang didapatkan, pertemuan dua seperti pada tabel berikut:

nilai tertinggi 94, dan nilai terendah 63
dan nilai rata-rata 77.
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Tabel 4 Analisis Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siklus 1 Siswa Kelas 4 SDN
05 Putatsari Semester 2 Tahun Ajaran 2017/2018

No Ketuntasan Frekuensi Presentase
1 Tuntas 29 66 %
2 Tidak Tuntas 15 34%
Minimal 53
Maksimal 94
Rata-rata 69
Tabel 4 diatas menunjukkan bahwa KKM sebanyak 15 siswa atau 34% tidak
setiap siswa yang mencapai KKM tuntas. Pada siklus | nilai rata-rata
sebanyak 29 siswa, sedangkan siswa mencapai 69 sedangkan nilai minimal 53
yang belum mencapai KKM sebanyak dan nilai maksimal 94.
15. Berdasarkan analisis tentang ketun- Analisis Ketuntasan Siklus |1
tasan belajar tersebut dapat disimpulkan Berdasarkan hasil belajar
bahwa hasil belajar Matematika siklus | Matematika pada silus Il masih ada siswa
pada siswa SDN 05 Putatsari kelas 4 yang belum mencapai KKM (70). Berikut
yang sudah tuntas atau mencapai KKM akan disajikan hasil belajar Matematika
sebanyak 29 siswa atau 66% dinyatakan SDN 05 Putatsari pada siswa kelas 4
tuntas, sedangkan yang belum mencapai melalui tabel ketuntasan siklus II.

Tabel 5 Analisis Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siklus Il Siswa Kelas 4 SDN
05 Putatsari Semester 2 Tahun Ajaran 2017/2018

No Ketuntasan Frekuensi Presentase
1  Tuntas 36 82 %
2 Tidak Tuntas 8 18%
Minimal 63
Maksimal 94
Rata-rata 77
Dari tabel 5 dapat diketahui bahwa dengan menerapkan model pembelajaran
sebanyak 44 siswa (82%) sudah tuntas. Problem Based Learning, jumlah siswa
Nilai tertinggi yang diperoleh siswa pada yang hasil belajarnya tuntas atau
siklus Il adalah 94 dan nilai terendah 63 memenuhi KKM=70 sudah terlihat dan
dengan nilai rata-rata 77 Perolehan hasil meningkat dibandingkan dengan
belajar matematika siswa kelas IV SD prasiklus.

Negeri 05 Putatsari Kabupaten Grobogan

Tabel 6 Analisis Komparatif
Analisis Komparatif Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa kelas 4 SD Negeri
05 Putatsari Semester 2 2017/2018

No Ketuntasan Pra Siklus Siklus | Siklus 11
F % F % F %

1 Tuntas 14 32 % 29 66 % 36 82 %

2 Tidak Tuntas 30 68 % 15 34% 8 18%
Minimal 41 53 63
Maksimal 88 94 94
Rata-rata 59 69 77

Dari tabel 6 diatas mengenai analisis siklus, siklus 1 dan siklus 11 dapat

komparatif hasil belajar siswa dari pra dibandingkan hasil belajar siswa pada
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kondisi awal dengan adanya tindakan
yang dilakukan peneliti yaitu menerapkan
pembelajaran menggunakan model pem-
belajaran PBL. Ada perubahan yang
terjadi pada hasil belajar siswa, sebelum
menerapkan model pembelajaran model
Problem Based Learning, dapat dilihat
pada nilai rata-rata siswa mencapai 59
dengan nilai minimal 41 dan nilai
maksimum 88. Pada pembelajaran awal
atau pra siklus masih banyak siswa yang
belum tuntas pada hasil belajar mate-
matika yaitu sebanyak 30 atau 68%,
sedangkan yang tuntas sebanyak 14 siswa
atau 32%. Peneliti melakukan tindakan
pada siklus | dengan menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning
guna meningkatkan hasil belajar siswa.
Pada siklus | hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Matematika kelas 4 di
SDN 05 Putatsari Kabupaten Grobogan
tersebut mengalami peningkatan, yaitu
dengan nilai rata-rata 69 walaupun masih
ada siswa yang belum mencapai KKM
(70) yaitu dengan nilai minimal 53
sebanyak 14 siswa < KKM, sedangkan
siswa yang > KKM (70) dengan nilai
maksimal 94 sebanyak 30 siswa atau
dikatakan tuntas.

Dari hasil belajar mata pelajaran
Matematika pra siklus dan siklus | ada
perubahan yang meningkat pada hasil
belajar siswa, tetapi masih ada nilai siswa
yang belum tuntas atau < KKM (70).
Untuk melakukan pemantapan peneliti
melanjutkan ke siklus Il1. Setelah dila-
kukannya siklus 1I, peneliti menda-
patkan hasil yang memuaskan walaupun
masih ada yang belum tuntas pada hasil
belajar Matematika. Pada siklus 11
tersebut siswa yang < KKM mendapat
nilai 63 sedangkan siswa yang sudah
mencapai > KKM sebanyak 36 siswa
atau tuntas dengan nilai rata-rata 77.
Mulai siklus 1l hasil belajar pada mata
pelajaran Matematika siswa kelas 4 SDN
05 Putatsari Kabupaten Grobogan meng-
alami peningkatan. Jadi, melalui pene-
litian yang telah dilakukan di SD Negeri
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05 Putatsari Kabupaten Grobogan dengan
menerapkan model pembelajaran Pro-
blem Based Learning, terbukti dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas 4
dengan adanya perbandingan yang me-
ningkat pada hasil belajar Matematika.

PEMBAHASAN

Berdasarkan tujuan dari Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) untuk dapat
meningkatan hasil belajar siswa meng-
gunakan model Problem Based Learning,
Data pada bagian deskripsi diatas jelas
bahwa tujuan PTK ini tercapai sesuali
yang diinginkan. Pencapaian tujuan PTK
ini baru tercapai pada siklus II, oleh
karena persentase pencapaian KKM
melebihi 80% (82%). Pencapaian tujuan
PTK ini baru terjadi pada siklus ke 1l
oleh karena siklus I masih ada kegiatan
siswa yang belum terlaksana dengan
baik, yaitu berkaitan dengan kurang
terbiasanya siswa dalam bertanya menge-
nai materi yang diajarkan dan kurang
terampilnya dalam melaksanakan diskusi.
Kekurangan tersebut kemudian diper-
baiki di siklus ke 11 dan berhasil.

Berdasarkan aktivitas tindakan yang
dilakukan oleh guru menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning,
menunjukkan bahwa hasil tindakan guru
yang dilakukan pada siklus 1 pada
pertemuan 1 berjumlah 18 dari 21 indik-
ator yang sudah terlaksana oleh guru,
hanya saja pada saat sebelum pembe-
lajaran dimulai guru tidak melakukan
presensi serta memberikan motivasi
kepada siswa dan pada saat pembelajaran
bagian penutup tidak memberi kesem-
patan kepada siswa yang belum paham
mengenai materi yang belum dipahami.
Aktitvitas tindakan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning
yang dilakukan oleh guru kelas 4 SDN 05
Putatsari Kabupaten Grobogan pada
siklus | juga dilakukan oleh guru pada
siklus Il yang disajikan pada lampiran.

Berdasarkan lembar observasi akti-
vitas tindakan menggunakan model
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pembelajaran Problem Based Learning
yang dilakukan oleh guru kelas IV SDN
05 Putatsari Kabupaten Grobogan pada
siklus Il pada lampiran, menunjukkan
bahwa pelaksanan tindakan yang dila-
kukan oleh guru pada setiap pertemuan
disiklus Il sudah terlaksana 100% dari 21
indikator, saat proses pembelajaran
berlangsung. Artinya pada siklus Il ini
aktivitas tindakan yang guru laksanakan
mengalami peningkatan dari siklus I.

Aktivitas tindakan menggunakan mo-
del pembelajaran yang dilakukan oleh
guru. Aktivitas tindakan juga dilakukan
oleh siswa kelas 1V SDN 05 Putatsari
Kabupaten Grobogan. Berdasarkan akti-
vitas tindakan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning
yang dilakukan oleh siswa kelas 1V SDN
05 Putatsari Kabupaten Grobogan pada
siklus | pada lampiran, menunjukkan
bahwa pelaksanaan aktivitas tindakan
yang dilakukan oleh siswa di siklus |
pada pertemuan 1 berjumlah 15 dari 17
indikator, hanya saja pada indikator
keempat yaitu tidak ada presensi dan
indikator sebelas yaitu bertanya menge-
nai materi yang belum dipahami, siswa
belum melaksanakannya dengan baik
ketika proses pembelajaran berlangsung.
Namun, pada pertemuan kedua siswa
melaksanakan semua aktivitas berdasar-
kan indikator.

Berdasarkan lembar observasi
aktivitas tindakan model pembelajaran
Problem Based Learning yang dilakukan
oleh siswa kelas 1V SDN 05 Putatsari
Kabupaten Grobogan Siklus Il  menun-
jukkan bahwa pelaksanaan aktivitas tin-
dakan yang dilakukan oleh siswa pada
setiap pertemuan di siklus 1l sudah
terlaksana semua dari 17 indikator, atau
dengan kata lain 100%. Artinya, pada
siklus Il ini aktivitas tindakan yang siswa
laksanakan sudah terlaksana dengan baik
dari siklus |.

Peningkatan aktivitas guru dan siswa
kelas IV SDN 05 Putatsari Kabupaten
Grobogan dalam kegiatan pembelajaran
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melalui model pembelajaran Problem
Based Learning, juga terjadi pening-
katan hasil belajar Matematika siswa
kelas IV SDN 05 Putatsari Kabupaten
semester |1 tahun pelajaran 2017/2018.

Berdasarkan perbandingan ketunta-
san skor hasil belajar Matematika yang
dicapai berdasarkan KKM > 70 antara
siklus 1 dan siklus 2 me-ningkat yaitu
69% menjadi 82%. Perbandingan skor
hasil belajar Matematika berdasarkan
skor minimum antara siklus 1 dan
siklus Il adalah 53 : 63. Perbandingan
skor hasil belajar Matemaika berdasar-
kan skor maksimum siklus 1 dan siklus
2 adalah 94 : 94. Perbandingan hasil
belajar Matematika berdasarkan skor
rata-rata antara siklus | dan siklus 1l
adalah 69 : 77. Ketuntasan skor hasil
belajar siklus 2 adalah 82%, maka telah
memenuhi syarat penelitian dengan
indikator Kkinerja yang ditetapkan yaitu
80%. Oleh sebab itu, pelaksanaan per-
baikan siklus ini dapat diakhiri pada
siklus 2.

Dibandingkan dengan penelitian ter-
dahulu bahwa temuan model pembe-
lajaran Problem Based Learning dapat
meningkatkan hasil belajar siswa ternyata
sejalan dengan penelitian-penelitian ter-
dahulu yang juga menerapkan model
Problem Based Learning (Riana
Rahmasari, 2016; Rini, R., & Mawardi,
2015; Sasamu Devita, 2015; Agus
Siswantar, 2013; Ni Wayan Widya Yanti,

2013; Senmai, A.,& Relmasira, S.C,
2017; Sanoto, H. 2016).
Hasil  penelitian diatas sejalan

dengan temuan terdahulu yang dilakukan
oleh (Riana Rahmasari, 2016; Rini, R., &
Mawardi, 2015; Sasamu Devita, 2015;
Agus Siswantar, 2013; Ni Wayan Widya
Yanti, 2013; Senmai, A.,& Relmasira,
S.C, 2017; Sanoto, H. 2016) bahwa
Problem Based Learning dapat mening-
katkan hasil belajar siswa.

Penelitian  selanjutnya mengenai
model Problem Based learning yang
lebih baik pada siklus ke 1l setelah
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dilakukan perbaikan juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Arista
Khoirul M., Firosalia Kristin, Indri
Anugraheni, 2018; Sutrisni, 2014; Fajar
Puji Hardono, 2017, Mustamilah, 2014;
Normala Ramadhani., & Indri
Anugraheni, 2017; Linda Rachmawati,
2015; Cicik Budi Asih, 2013).

Kefektifan model Problem Based
Learning juga dibuktikan oleh Giarti, S.
(2014:13) yang meneliti tentang Kete-
rampilan Proses Pemecahan Masalah Ha-
sil Belajar Matematika Menggunakan
Model Problem Based Learning Terinte-
grasi Penilaian Autentik pada Siswa kelas
VI SDN Bengle, Wonosegoro. Hasil
penelitian menunjukkan kenaikan kete-
rampilan pemecahan masalah matematika
sebesar 28,54% untuk siklus 1 dan
35,46% untuk siklus 2. Presentase pen-
capaian (KKM) berikut: pada kondisi
awal, presentase pencapaian KKM
sebesar 30,77% (4 siswa), pada siklus 1
presentase meningkat menjadi 53,84% (7
siswa), dan pada siklus 2 prsentase jum-
lah siswa yang mencapai KKM mening-
kat menjadi 84,61% (11 siswa).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan maka dapat disimpulkan

bahwa dengan Penerapan model problem
based learning berbantu kartu domino
dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran matematika Kelas 4
SDN 05 Putatsari Kabupaten Grobogan.
Keberhasilan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dapat dilihat sebelum di-
lakukan tindakan yaitu nilai pada pra
siklus hanya 14 siswa dangan persentase
32% yang mampu mencapai ketuntasan
KKM 70, pada siklus I hasil belajar siswa
meningkat menjadi 29 yang mencapai
KKM 70 siswa dengan persentase 66%,
dan pada siklus 1l meningkat lagi menjadi
36 siswa yang mencapai KKM 70 dengan
persentase 82%.

Penerapan langkah-langkah Problem
Based Learning dapat meningkatkan ha-
sil belajar pada siswa kelas 4 SDN 05
Putatsari Kabupaten Grobogan. Hal ini
terjadi karena penerapan Problem Based
Learning sudah terlaksana dengan baik.
Beberapa langkah seperti Mengorien-
tasikan siswa kepada suatu masalah,
mengorganisasikan siswa untuk belajar,
investigasi dalam kelompok, mengem-
bangkan dan menyajikan hasil karya serta
menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah sudah terlaksana
dengan baik.
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